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ABSTRAK 

Beni Sasmito Sari: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Reviw Horay Terhadap 

Kemampuan Menjelaskan Hubungan Antara Keadaan awan Dan Cuaca Siswa Kelas III SDN 

Bangsongan II Tahun 2016/2017. Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2017. 

 

Kata kunci: Model pembelajaran kooperatif tipe Cuorse Review Horay, kemampuan, 

menjelaskan hubungan antara keadaan awan dan cuaca 
 

Pembelajaran yang masih digunakan oleh sebagian besar guru didominasi dengan 

model konvensional. Model konvensional ini pada umumnya menggunakan ceramah yang 

berpusat pada guru ketika pembelajaran. Penggunaan model konvensional ini berdampak 

rendahnya kemampuan siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Hal ini karena 

siswa tidak diajak, dibimbing, atau didorong untuk berpikir, mencari, menemukan dan 

membangun pengetahuan mereka sendiri.  

Permasalahan penelitian ini adalah  (1) Adakah pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Course Review Horay terhadap kemampuan siswa menjelaskan hubungan 

antara keadaan awan dan cuaca siswa kelas III di SDN Bangsongan II? (2) Adakah pengaruh 

pengajaran konvensional/ceramah terhadap kemampuan siswa menjelaskan hubungan antara 

keadaan awan dan cuaca siswa kelas III di SDN Bangsongan II?  (3) Adakah perbedaan 

pengaruh antara model pembelajaraan kooperatif tipe Course Review Horay dengan 

pengajaran konvensional/ceramah terhadap kemampuan siswa menjelaskan hubungan anatara 

keadaan awan dan cuaca siswa kelas III di SDN Bangsongan II? 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian Quasi Experimental Design   

(noneequivalent control group design) menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek 

penelitian siswa kelas III SDN Bangsongan II.  

Kesimpulan penelitian ini adalah (1) Ada pengaruh kemampuan siswa kelas III-A 

SDN Bangsongan II dalam menjelaskan hubungan antara keadaan awan dan cuaca 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay. Hal tersebut dapat 

dibuktikan berdasarkan hasil Sig. (2-tailed) 0,000 ≤ 0,005. (2) Ada pengaruh kemampuan 

siswa kelas III-B SDN Bangsongan II dalam menjelaskan hubungan antara keadaan awan dan 

cuaca menggunakan pengajaran konvensional/ceramah. Hal tersebut dapat dibuktikan 

berdasarkan hasil Sig. (2-tailed) 0,000 ≤ 0,005. (3) Terdapat perbedaan pengaruh kemampuan 

menjelaskan hubungan antara keadaan awan dan cuaca antara yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay dengan yang menggunakan pengajaran 

konvensional/ceramah  pada siswa kelas III SDN Bangsongan II. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan Sekolah Dasar 

merupakan satuan pendidikan yang 

paling penting keberadaannya. Setiap 

orang mengakui bahwa tanpa 

menyelesaikan pendidikan pada 

sekolah dasar atau yang sederajat, 

secara formal tidak akan mungkin bisa 

mengikuti pendidikan selanjutnya. 

Pendidikan merupakan proses 

terjadinya belajar mengajar. Menurut 

Dimyati dan Mudjiono (2013: 7), 

“Pendidikan merupakan proses 

interaksi yang mendorong terjadinya 

belajar.” Adapun tujuan pendidikan 

secara umum adalah untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Tingkat kreatifitas akan selalu 

meningkat sesuai dengan tingkat 

pendidikan siswa, hal ini seiring 

dengan tingkat kematangan, 

kecerdasan,  dan pengalaman siswa. 

Tingkat kematangan, kecerdasan, dan 

pengalaman siswa dapat diperoleh 

melalui proses pembelajaran atau 

proses belajar mengajar di dalam kelas. 

Proses pembelajaran di dalam 

kelas merupakan kegiatan paling 

penting untuk di perhatikan, karena 

keberhasilan dan ketercapaian tujuan 

pendidikan terletak pada keterkaitan 

antara guru dan peserta didik. Seorang 

guru diharapakan mampu membuat 

peserta didik termotivasi dan semangat 

dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas. Guru 

diharapakan dapat membuat rancangan 

pembelajaran yang menarik perhatian 

peserta didik dan memotivasi belajar 

peserta didik.  Oleh karena itu, guru di 

harapkan tidak hanya menjadi model 

bagi peserta didik melainkan guru juga 

dapat dijadikan sebagai fasilitator dan 

motivator. 

Pada kenyataannya berdasarkan 

hasil observasi terhadap proses belajar 

mengajar pada peserta didik kelas III 

SDN Bangsongan II diketahui bahwa 

kegiatan pembelajaran di dalam kelas 

belum optimal. Proses pembelajaran di 

sekolah kurang meningkatkan aktivitas 

peserta didik. Guru masih cenderung 

menggunakan metode ceramah dalam 

kegiatan pembelajaran. Pembelajaran 

yang seperti itulah yang membuat 

peserta didik merasa cepat bosan 

dengan kegiatan pembelajaran yang 

sedang berlangsung.  Hal itu terbukti 

dengan kemampuan peserta didik pada 

hasil belajar masih kurang. Hal ini 

dikarenakan peserta didik tidak 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Pada akhirnya 

berdampak pada hasil belajar peserta 

didik yang tidak maksimal. 
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Untuk meningkatkan kemampuan 

IPA siswa tidaklah mudah, sebab 

berdasarkan pengalaman mengajar 

pada saat praktek pengalaman 

mengajar (PPL), dalam kegiatan 

belajar mengajar sering dijumpai 

beberapa masalah sepeti (1) Hampir 

semua siswa tidak ada inisiatif untuk 

bertanya pada guru (2) Kebanyakan 

siswa sibuk sendiri menyalin apa yang 

ditulis oleh guru (3) Jika ditanya oleh 

guru siswa cenderung tidak menjawab 

tetapi menjawab secara bersamaan 

sehingga tidak jelas (4) Siswa 

terkadang ramai sendiri ketika guru 

sedang menerangkan. 

Salah satu alternatif model 

pembelajaran yang memungkinkan 

siswa aktif dalam kegiatan 

pembelajaran adalah model 

pembelajaran kooperatif merupakan 

bentuk pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk mencapai 

pembelajaran yang inovatif yaitu 

pembelajaran yang menuntut peserta 

didik untuk aktif dengan cara peserta 

didik belajar dan bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil.  

Menurut Rusman (2012: 202), 

Pembelajaran  kooperatif (cooperative 

learning) merupakan bentuk 

pembelajaran dengan cara siswa belajar 

dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya terdiri dari empat sampai 

enam orang dengan struktur kelompok 

yang bersifat heterogen. 

Jadi, pembelajaran kooperatif 

sangat menuntut peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif dalam memperoleh 

pengetahuannya sendiri.  

Menurut Kurniasih & Berlin Sani 

(2015:81), “Pembelajaran Course 

Review Horay, merupakan salah satu 

pembelajaran kooperatif yaitu kegiatan 

belajar mengajar dengan cara 

pengelompokan peserta didik kedalam 

kelompok-kelompok kecil”. Pada 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Course Review Horay pembelajaran 

lebih berpusat pada peserta didik dalam 

bentuk permainan.  Model 

pembelajaran kooperatif tipe Course 

Review Horay mampu menciptakan 

suasana yang menyenangkan dan 

menarik peserta didik untuk mengikuti 

pembelajaran, sehingga peserta didik 

tidak mudah bosan untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Dengan 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Course Review Horay  

guru menyajikan serangkaian 

pertanyaan yang  nantinya akan di 

jawab oleh peserta didik dan jika 

jawaban peserta didik benar maka 

peserta didik dapat berteriak horee.  

Berdasarkan permasalahan 

tersebut harus diselesaikan dengan 
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desain pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik materi dan peserta 

didik. Desain pembelajaran yang 

dianggap sesuai dengan materi adalah 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Course Review Horay. Model 

pembelajaran kooperatif tipe Course 

Review Horay membuat peserta didik 

lebih semangat untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

Dalam penelitian yang 

sebelumnya oleh menik kusmami 

(2013),  Keefektifan Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Course 

Review Horay Terhadap Aktivitas Dan 

Hasil Belajar Pkn Pada Siswa Kelas V 

SD Negeri Kaligangsa Kulon 01 

Kabupaten Brebes menunjukkan 

bahwa penggunan model pembelajaran 

kooperatif tipe Course Review Horay 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas V SD Negeri Kaligangsa Kulon 

01 Kabupaten Brebes pada mata 

pelajaran Pkn.  Ini dibuktikan juga 

dengan ketuntasan klasikal pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  

Berdasarakan deskripsi di atas, di 

ambil judul penelitian Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Course 

Review Horay Terhadap Kemampuan 

Menjelaskan Hubungan Antara 

Keadaan Awan Dan Cuaca Siswa 

Kelas III SDN Bangsongan II. 

 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Dalam suatu penelitian, variable 

merupakan suatu aspek yang tidak 

dapat dipisahkan,  sehingga dalam 

suatu penelitian terdapat variabel yang 

harus ditentukan oleh peneliti. Varibel 

itu sendiri itu adalah segala sesuatu 

yang menjadi obyek atau sasaran 

peneliti atau faktor yang akan diteliti 

atau diambil datanya oleh peneliti. 

Sesuai dengan rumusan hipotesis 

sebagaimana yang ditegaskan dapat 

diidentifikasi variabelnya sesuai 

dengan fungsi dan kedudukanya. 

1. Variabel bebas 

Varibel bebas adalah merupakan 

variable yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variable dependen. 

Berdasarkan hal tersebut, maka 

dalam penelitian ini yang 

berkedudukan  sebagai variabel bebas 

adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Course Review Horay 

yakni dimana model pembelajaran 

kooperatif tipe Course Review Horay 

merupakan suatu model pembelajaran 

yang dapat menciptakan suasana 

kelas menjadi meriah dan 

menyenangkan karena setiap siswa 

yang dapat menjawab benar maka 
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siswa tersebut diwajibkan berteriak 

“hore!” atau yel-yel lainnya yang 

disepakati. 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena danya variable 

bebas. 

Berdasarkan hal tersebut, maka 

dalam penelitian ini yang 

berkedudukan sebagai variable terikat 

adalah kemampuan siswa dalam 

menjelaskan hubungan antara 

keadaan awan dan cuaca yakni  siswa 

dapat menjelaskan hubungan antara 

keadaan awan dan cuaca, proses 

terjadinya hujan serta simbol-simbol 

keadaan cuaca dalam kegiatan belajar 

dikelas. 

 

B. Teknik dan Pendekatan Penelitian 

1. Teknik Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil salah satu desain 

penelitian yaitu Quasi Experimental 

Design dengan bentuk nonequivalent 

control group design. 

Gambar 3.1 Desain penelitian 

nonequivalent control group design. 

 

 

 

keterangan: 

O1= nilai pretest (sebelum 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe course review horay 

). 

X1 = perlakuan dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe course 

review horay 

O2 = nilai posttest (setelah 

menggunakan model pembelajaran 

pembelajaran kooperatif tipe course 

review horay). 

O3= nilai pretest (sebelum 

menggunakan pengajaran 

konvensional/ceramah) 

- = perlakuan dengan model 

pembelajaran konvensional yaitu 

metode ceramah 

O4 = nilai posttest (setelah 

menggunakan pengajaran 

konvensional/ceramah) 

 

2. Pendekatan Penelitian  

pendekatan penelitian yang 

digunkan peneliti adalah metode 

kuantitatif. Sebab hasil dari penelitian 

yang menggunkan metode kuantitatif 

adalah berupa angka-angka, maka 

peneliti menggunakan bantuan SPSS 

untuk membantu menganalisis data 

yang bersifat kuantitatif. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis pada 

bab IV yang dilanjutkan dengan 

O1    X    O2 

O3      -    O4 
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pengujian hipotesis, selanjutnya 

sebagai hasil temuan dari penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa  

1. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada pengaruh kemampuan 

siswa kelas III-A SDN Bangsongan 

II dalam menjelaskan hubungan 

antara keadaan awan dan cuaca 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Course Review 

Horay. Hal tersebut dapat 

dibuktikan berdasarkan hasil Sig. 

(2-tailed) 0,000 ≤ 0,005. 

2. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada pengaruh kemampuan 

siswa kelas III-B SDN Bangsongan 

II dalam menjelaskan hubungan 

antara keadaan awan dan cuaca 

menggunakan pengajaran 

konvensional/ceramah. Hal tersebut 

dapat dibuktikan berdasarkan hasil 

Sig. (2-tailed) 0,000 ≤ 0,005. 

3. Terdapat perbedaan pengaruh 

kemampuan menjelaskan hubungan 

antara keadaan awan dan cuaca 

antara yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Course Review Horay dengan yang 

menggunakan pengajaran 

konvensional/ceramah  pada siswa 

kelas III SDN Bangsongan II. 
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